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Persoalan pokok yang dialami oleh negara-negara barkembang pada umumnya adalah, bagaimana
meningkatkan taraf hidup penduduknya yang sebagian besar tergolong miskin. Salah satu alternatif untuk
meningkatkan taraf hidup kelompok masyarakat yang miskin adalah dengan pemenuhan kebutuhan dasar
mereka. Sedangkan pemenuhan kebutuhan dasar mereka hanya mungkin dicapai apabila ada tersedia
lapangan kerja yang dapat untuk menambah ataupun sebagai sumber utama bagi pendapatan mereka.
Pekerjaan bagi manual dewasa adalah persoalan yang paling mendasar dibanding dengan masalah-masalah
lain, dan merupakan persoalan nyata yang paling dekat dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karenaitu
pembangunan yang semata-mata memfokuskan diri pada masalah pertumbuhan dan pemerataan, sebenarnya
kurang mengena bila hanya dilihat retorika politik. Persoalan ini harus dilihat dan dijabarkan dengan sasaran
menciptakan lapangan kerja. Namun usaha penciptaan |apangan kerja oleh Pemerintah ternyata tidak
sebanding dengan pertumbuhan angkatan kerja yang mebutuhkan pekerjaan. Pertumbuhan lapangan kerja
hanya 2,3 persen sedangkan pertumbuhan angkatan kerja mencapai 3,1 persen pertahun.

Sementara itu masal ah tiadanya ketrampilan yang dimiliki sebagian angkatan kerja menyebabkan mereka
tidak bisa ditampung dalam sektor-sektor formal. Oleh karena itu tidak ada pilihan lain bagi mereka kecuali
mencari pekerjaan seadanya yang tidak membutuhkan persyaratan - persyaratan khusus seperti pendidikan
dan ketrampilan. Karena angkatan kerja yang melimpah itu tidak mendapat pekerjaan yang dianggap lebih
baik, terpaksa mereka mengelompok pada kegiatan-kegiatan perekonomian marginal yang disebut faktor
perekonomian informal.

Di kota-kota besar seperti Jakarta, kegiatan ekonomi dalam sektor informal sering mengundang

permasal ahan tersendiri. Sektor ini kurang tersentuh oleh peraturan-peraturan atau ketentuan-ketentuan yang
ditatapkan oleh Pamerintah, sehingga kegiatannya sering dikatagorikan sebagai kegiatan liar. Akibatnya ada
oknum-oknum ataupun petugas resmi yang sering melakukan penertiban dan penggusuran ke tempat mereka
berusaha, dengan alasan mengganggu ketertiban dan keindahan kota; seperti pedagang kaki lima dan tukang
becak.

Namun di samping masalah yang ditimbulkan, sesungguhnya sektor ini mempunyai sumbangan yang tidak
sedikit dalam menanggulangi pengangguran di perkotaan, karena usaha-usaha masyarakat kecil di sektor
informal merupakan penyerap tenaga kerja yang cukup besar. Oleh karenaitu, selama Pemerintah belum
dapat manyediakan lapangan kerja, bagi sebagian besar angkatan kerja, tindakan yang paling tepat adalah
membina dan membimbing mereka supaya usaha yang dilakukannya terus berlangsung tanpa mengganggu
sektor lainnya. Apalagi biladiingat bahwa orang yang bergerak di dalam sektor informal justru orang
pribumi yang berekonomi lemah, atau bahkan ada orang-orang yang tergolong paling miskin di kota. Oleh
karenanya, pembinaan dan perlindungan sektor ini menjadi sangat penting. Usaha pembinaan dan
pengembangan itu akan sulit dilakukan apabila kegiatan interaksi sosial yang ada dalam kelompok ini below
taste dipahami dengan jelas. Mengingat orang-orang yang terlibat dalam usahainformal ini termasuk
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golongan masyarakat yang berpenghasilan rendah dan modalnya aangat terbats, maka kelangsungan
usahanya tentu didukung oleh kelompok-kelompok orang yang mempunyai modal relatif besar. Sekurang-

kurangnya, pasti ada faktor pendukung yang memungkinkan orang-orang yang bekerja di sektor informal ini
tetap bisa mempertahankan usahanya.



